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ABSTRAK

PENGARUH LAVERAGE, PROFITABILITAS DAN KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK (TAX
AVOIDANCE)

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN INDUSTRI MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN
2016-2019)

RITA HASAN
1805170301P

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Un4ersitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: Dindaprattiwi@gmail.com

Permasalahan dalam penelitian apakah Leverage, Profitabilitas (ROA) dan
Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance) baik secara persial maupun secara simultan pada perusahaan industry
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Profitabilitas
(ROA) dan Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance) pada perusahaan industry makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia baik secara persial maupun secara simultan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan industry makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria
penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama empat tahun dan sebanyak
sepuluh perusahaan industry makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. dan
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, pengujian
hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap Tax
Avoidance. Sementara pengujian secara parsial membuktikan variabel Leverage
dan Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance
sedangkan secara parsial membuktikan variabel Return On Assets tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoindance pada perusahaan industry
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Leverage, Return On Assets, Kepemilikan Institusional, Value
Penghindaran Pajak (Tax Avoindance)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan sumber pendapatan bagi negara, sedangkan bagi
perusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Perbedaan
kepentingan dari fiskus yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan
kontinyu tentu bertolak belakang dengan kepentingan dari perusahaan yang
menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Selain itu, fluktuasi
kegiatan perekonomian yang dialami perusahaan kerap tidak mendapatkan
toleransi dari pihak fiskus, dikarenakan fiskus menginginkan perolehan pajak
yang progresif dan stabil. Pengaruh fluktuasi kegiatan perekonomian tersebut,
tentu akan berakibat terhadap pelaporan keuangan perusahaan dan pelaporan
pajaknya.

Pajak menurut Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 sebagaimana telah diubah
di UU No. 16 Tahun 2009, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Berbeda dari manfaat pajak bagi perusahaan. Menurut (Prasiwi 2015) Pajak
Merupakan beban, sehingga dalam suatu perusahaan beban perpajakan harus
dikelola dengan baik agar laba perusahaan yang lebih besar. Adapun cara
perusahaan melakukan manajemen beban pajak tersebut dengan melakukan tax

planning yang salah satunya melakukan tax avoidance.



Menurut (Azhar 2017) menyatakan tax avoidance merupakan fenomena
yang terjadi dalam suatu keadaan tertentu yang diatur sedemikian rupa yang dapat
menyebabkan pengurangan beban pajak. (Waluyo, Basri, and Rusli 2015) juga
menyatakan tax avoidance adalah berkenaan dengan pengaturan suatu peristiwa
sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban pajak dengan
memperhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat yang ditimbulkannya. Selain
melakukan penghindaran pajak. Manajemen pajak juga dilakukan melalui
penggelapan pajak (tax evasion) dimana penggelapan pajak merupakan hal yang
ilegal untuk dilakukan karena melanggar peraturan perundang-undangan
perpajakan.

Metode yang digunakan untuk menghindari pajak sangat bervariasi dan
pada umumnya digunakan untuk menutup kebenaran, demi menghindari pajak.
Menurut Suryana (2013) praktik penghindaran pajak (Tax avoidance) dapat
dilakukan dengan berbagai modus, misalnya Pertama Modus franchisor yaitu
dengan membuat laporan keuangan seolah rugi. Kedua Modus pembelian bahan
baku dari perusahaan satu grup. Pembelian bahan baku dilakukan dengan harga
mahal dari perusahaan satu grup yang berdiri di negara bertarif pajak rendah.
Ketiga Modus berhutang atau menjual obligasi kepada afiliasi perusahaan induk
dan membayar kembali cicilan dengan bunga sangat tinggi. Keempat Modus
menggeser biaya usaha ke negara bertarif pajak tinggi (cost center) dan
mengalihkan profit ke negara bertarif pajak rendah (profit center). Dengan
demikian keuntungan perusahaan terlihat kecil dan tidak perlu membayar pajak
korporasi. Kelima Modus menarik deviden lebih besar dengan menyamarkan

biaya royalti dan jasa manajemen untuk menghindari pajak korporasi. Keenam



Modus terakhir adalah dengan mengecilkan omset penjualan. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan Tax avoidance

diantaranya leverage, probabilitas dan kepemilikan institusional.

Menurut (Bastidas 2017) leverage merupakan rasio yang menunjukkan
besarnya hutang yang dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya.
(Nursari, Diamonalisa, and Sukarmanto 2016) menyebutkan bahwa apabila beban
pajak perusahaan menjadi lebih kecil,maka makin tinggi rasio leverage suatu
perusahaan maka semakin tinggi pula usaha perusahaan melakukan tax avoidance.
Dan dapat diketahui perkembangan perusahaan dari segi total kewajiban dan total

seluruh asset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman adalah sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Data Leverage
Perusahan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang ada di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2019
No Kode Tahun | Total kewajiban Total Asset Leverage
Saham

2016 538.044.038.690 | 1.425.964.152.418 0,38
2017 379.952.924.628 | 1.303.910.166.797 0,29

1| CERA 2018 192.308.466.864 | 1.168.956.042.706 0,16
2019 205.358.467.919 | 1.241.477.358.437 0,17
2016 185.422.642 1.197.796.650 0,15

> | oLa 2017 200.885.302 1.290.208.200 0,16
2018 239.353.356 1.523.517.170 0,16
2019 231.099.340 1.600.897.156 0,14
2016 10.401.125 28.901.948 0,36
2017 10.621.761 30.408.575 0,35

3 CBP 2018 11.660.003 34.367.153 0,34
2019 12.173.624 36.428.781 0,33
2016 38.233.092 82.174.515 0,47
2017 38.822.543 84.697.492 0,46

4| INDF 2018 46.620.996 96.537.796 0,48
2019 46.290.406 98.091.381 0,47




No Kode Tahun | Total kewajiban Total Asset Leverage
Saham
2016 1.454.398 2.275.038 0,64
s | mLBI 2017 1.800.895 2.923.256 0,62
2018 1.721.965 2.889.501 0,60
2019 1.765.185 3.172.296 0,57
2016 6.657.165.872.077 | 12.922.421.859.142 0,51
s | Myor 2017 7.051.998.068.445 | 13.684.580.130.174 0,52
2018 9.049.161.944.940 | 17.591.706.426.634 0,52
2019 8.373.779.558.936 | 17.398.873.769.906 0,48
2016 373.511.385.025 653.796.725.408 0,57
2017 463.304.515.091 756.982.726.321 0,61
7| PSDN 2018 454.760.270.998 697.657.400.651 0,65
2019 493.492.735.678 734.836.868.233 0,67
2016 1.476.889.086.692 | 2.919.640.858.718 0,51
s | roTI 2017 1.476.506.869.655 | 2.924.313.066.362 0,50
2018 1.476.909.260.772 | 4.393.810.380.883 0,37
2019 1.589.486.465.854 | 4.682.083.844.951 0,34
2016 272.088.644.079 568.239.939.951 0,48
2017 277.773.268.402 577.070.457.938 0,48
9| SKLT 2018 408.057.718.435 747.293.725.435 0,55
2019 410.463.595.860 790.845.543.826 0,52
2016 1.167.899.357.271 | 2.336.411.494.941 0,50
2017 1.183.210.303.070 | 2.388.455.485.212 0,51
10} sTIP 2018 984.801.863.078 | 2.631.189.810.030 0,37
2019 733.556.075.974 | 2.881.563.083.954 0,25

Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Dapat dilihat dari data diatas bahwa total kewajiban pada perusahaan
manufaktur sebagian besar mengalami kenaikan perusahaan dimana perusahaan
memilih pendanaan dengan hutang karena adanya biaya bunga sebagi pengurang
pajak (tax Shield). Dengan demikian perusahaan bisa melakukan penghindaran
pajak (tax Avoidance).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi tax avoidance yaitu profitabilitas
suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa

rasio, salah satunya adalah return on asset (ROA). Return On Asset (ROA)


http://www.idx.co.id/

merupakan suatu indikator yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan,
semakin tinggi nilai ROA yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa
keuangan perusahaan tersebut dapat dikategorikan baik (Hidayat 2018).
Perusahaan yang memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan tax avoidance
karena mampu mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya.

Dan dapat diketahui perkembangan perusahaan dari segi laba setelah pajak
dan total seluruh asset pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.2

Data Return On Asset
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang ada di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-2019

No Kode Tahun Laba Setelah Pajak Total Asset ROA
Saham
2016 249.697.013.626 1.425.964.152.418 0,176
1 CEKA 2017 107.420.886.839 1.303.910.166.797 0,082
2018 119.875.955.456 1.168.956.042.706 0,103
2019 281.573.482.466 1.241.477.358.437 0,227
2016 254.509.268 1.197.796.650 0,213
) DLTA 2017 279.772.635 1.290.208.200 0,217
2018 338.165.985 1.523.517.170 0,222
2019 317.815.177 1.600.897.156 0,199
2016 3.631.301 28.901.948 0,126
3 ICBP 2017 3.543.173 30.408.575 0,117
2018 4.658.781 34.367.153 0,136
2019 5.360.029 36.428.781 0,147
2016 4.852.481 82.174.515 0,059
4 INDF 2017 5.145.063 84.697.492 0,060
2018 4.961.851 96.537.796 0,051
2019 5.902.729 98.091.381 0,060
2016 082.129 2.275.038 0,432
5 MLBI 2017 1.322.067 2.923.256 0,452
2018 1.224.807 2.889.501 0,424
2019 1.206.059 3.172.296 0,380
2016 1.388.676.127.665 | 12.922.421.859.142 0,108
5 MYOR 2017 1.630.953.830.893 | 13.684.580.130.174 0,119
2018 1.760.434.280.304 | 17.591.706.426.634 0,100
2019 2.039.404.206.764 | 17.398.873.769.906 0,117
2016 -16.423.056.190 653.796.725.408 -0,025
7 PSDN 2017 32.150.564.335 756.982.726.321 0,042
2018 -3.076.263.378 697.657.400.651 -0,004
2019 -25.762.573.884 734.836.868.233 -0,035
8 ROTI 2016 279.777.368.831 2.919.640.858.718 0,096




2017 135.364.021.139 2.924.313.066.362 0,046
2018 127.171.436.403 4.393.810.380.883 0,029
2019 236.518.557.420 4.682.083.844.951 0,050
2016 20.646.121.074 568.239.939.951 0,036
9 SKLT 2017 22.970.715.348 577.070.457.938 0,039
2018 31.954.131.252 747.293.725.435 0,043
2019 44.943.627.900 790.845.543.826 0,057
2016 174.176.717.866 2.336.411.494.941 0,075
10 STTP 2017 216.024.079.834 2.388.455.485.212 0,090
2018 255.088.886.019 2.631.189.810.030 0,097
2019 482.590.522.840 2.881.563.083.954 0,168

Sumber data :Bursa Efek Indonesia(2019)/ www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa Return On Asset pada
perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami penurunan bahkan ada yang minus hal ini menunjukkan
bahwa masih adanya perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang belum mampu menghasilkan laba perusahaan atau
mengalami kerugian hal ini menyebabkan perusahaan bias meminimalkan beban
pajak.

Di indonesia ada beberapa kasus perusahaan yang melakukan tax
avoidance seperti yang diberitakan dalam liputan kontan.co.id.-jakarta, Lembaga
Tax Justice Network pada Rabu (8/5/2019) melaporkan bahwa perusahaan
tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran
pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional Investama. Sebagali
dampaknya negara bisa menderita kerugian US$ 14 juta per tahun. Segala klaim
bahwa perusahaan tembakau memberikan kontribusi ekonomi untuk mengimbangi
biaya kesehatan yang luar biasa besar adalah keliru, jelas laporan tertulis Lembaga
Tax Justice Network yang dikutip Kontan.co.id, Selasa (7/5/2019). Laporan
tersebut menjelaskan BAT telah mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari

Indonesia melalui dua cara. Pertama, melalui pinjaman intra-perusahaan antara
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tahun 2013 dan 2015 yang mana diakui perusahaan melalui laporan tahunan 2016
dengan mengatakan kerugian bersih meningkat 27,3%. Hal ini menyebabkan
perusahaan kehilangan dana operasional karena untuk membayar beban bunga
utang. Kedua, melalui pembayaran kembali ke Inggris untuk royalti, ongkos dan
layanan. Dimana pajak perusahaan rata-rata atas pembayaran setiap tahun dengan
suku bunga 25% sebesar US$ 2,5 juta untuk royalti, US$ 1,3 juta untuk ongkos,
dan US$ 1,1 juta untuk biaya IT. Dengan adanya perjanjian Indonesia-Inggris
maka potongan pajak untuk royalti atas merk dagang sebesar 15% dari US$ 10,1
juta atau sebesar US$ 1,5 juta. Sedangkan biaya layanan teknis tidak dikenakan
pemotongan. Biaya IT tidak disebutkan dalam perjanjian, namun karena mirip
dengan royalti, laporan tersebut mengasumsikan potongan pajak biaya IT sebesar
US$ 0,7 juta. Sehingga pendapatan yang hilang dari Indonesia mencapai US$ 2,7
juta per tahun karena pembayaran royalti, ongkos dan biaya IT BAT kepada
perusahaan-perusahaannya di Inggris. Adapun dengan rincian pajak royalti
sebesar US$ 1 juta per tahun, pajak perusahaan US$ 1,3 juta per tahun dan pajak
biaya IT sebesar US$ 0,4 juta per tahun. (kontan.co.id/08/05/2019)

Berdasarkan kasus diatas, permaslahan terjadi akibat beban bunga utang
terlalu tinggi. Peraturan di indonesia yang mengakui beban bunga sebagai
deductible expense diatur oleh KMK No0.1002/KMK.04/1984. Peraturan mengatur
bahwa bunga hutang yang dapat diakui sebagai biaya adalah sebesar bunga atas
hutang yang perbandingannya terhadap modal yaitu setinggi-tingginya tiga
banding satu (3:1). Penghindaran pajak dapat mengurangi transparansi perusahaan
sehingga menimbulkan konflik lembaga antara manajemen dan debt holders

karena dapat menyebabkan asimetri informasi ( information asymmetry). Untuk



itulah perlunya diterapkan good corporate governance di perusahaan. Salah satu
penerapan good corporate governance adalah kepemilikan institusional.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi tax avoidance yaitu kepemilikan
institusional dimana kepemilikan institusional salah satu bentuk struktur
kepemilikan yang dapat dipilih oleh perusahaan. Karena kepemilikan institusional
yang besar akan memperbesar pengawasan terhadap manajemen sehingga
manajemen akan berusaha untuk bekerja dengan lebih baik dalam melaksanakan
pengelolahan perusahaan. Menurut (Ngadiman and Puspitasari 2017) Selain itu
melalui kepemilikan institusional ini juga akan mengurangi penggunaan hutang
oleh manajemen sehingga akan menurunkan biaya utang yang dibebankan pada
perusahaan, adanya kontrol ini akan menyebabkan manejeman menggunkan
hutang pada tingkat yang rendah untuk mengantisipasi kemungkinan terjadi
financial distress dan financial risk.

Dan dapat diketahui perkembangan perusahaan dari segi jumlah saham
yang beredar yang dimiliki dan jumlah saham yang beredar pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3
Data Kepemilikan Institusional

Perusahan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang ada di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2016-2019

No Kode Tahun Jumlah Saham Jumlah Saham K
Saham Yang dimiliki Yang Beredar
2016 887.920.113.728 148.750.000.000 5,97
1 CEKA 2017 923.957.242.169 148.750.000.000 6,21
2018 976.647.575.842 148.750.000.000 6,57
2019 1.036.118.890.518 148.750.000.000 6,96
2016 1.008.341.065 16.013.181 62,97
5 DLTA 2017 1.085.306.231 16.013.181 67,78
2018 1.280.040.294 16.013.181 79,94
2019 1.365.703.174 16.013.181 85,29
2016 17.563.958 583.095 30,12
3 ICBP 2017 18.752.302 583.095 32,16
2018 21.618.923 583.095 37,08




2019 23.088.549 583.095 39,60
2016 28.974.286 878.043 32,99
4 INDE 2017 30.341.461 878.043 34,56
2018 33.614.280 878.043 38,29
2019 35.186.328 878.043 40,07
2016 820.524 21.070 38,95
2017 1.122.171 21.070 53,26
S MLEI 2018 1.167.155 21.070 55,39
2019 1.406.656 21.070 66,77
2016 6.121.490.034.226 447.173.994.500 13,69
6 MYOR 2017 6.482.472.065.161 447.173.994.500 14,49
2018 8.342.647.699.220 447.173.994.500 18,66
2019 8.811.460.875.993 447.173.994.500 19,70
2016 204.572.781.068 252.000.000.000 0,81
7 PSDN 2017 221.712.860.463 252.000.000.000 0,88
2018 163.084.886.403 252.000.000.000 0,65
2019 155.408.106.357 252.000.000.000 0,62
2016 1.399.298.181.675 101.236.000.000 13,82
8 ROTI 2017 1.416.514.134.064 101.236.000.000 13,99
2018 2.841.883.886.951 123.729.777.760 22,97
2019 2.905.820.562.285 123.729.777.760 23,49
2016 296.393.676.861 69.074.050.000 4,29
9 SKLT 2017 299.539.571.373 69.074.050.000 4,34
2018 339.768.893.705 69.074.050.000 4,92
2019 349.108.021.652 69.074.050.000 5,05
2016 1.156.031.944.870 131.000.000.000 8,82
10 STTP 2017 1.192.771.368.576 131.000.000.000 9,11
2018 1.630.565.397.523 131.000.000.000 12,45
2019 1.765.521.327.397 131.000.000.000 13,48

Sumber data :Bursa Efek Indonesia(2019)/ www.idx.co.id

Berdasarkan tabel

Institusional pada perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami naik turun hal ini menunjukkan bahwa masih
adanya perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang belum mampu menghasilkan laba perusahaan atau mengalami
kerugian hal ini menyebabkan perusahaan biasa meminimalkan beban pajak
Karena kepemilikan institusional yang besar akan memperbesar pengawasan

terhadap manajemen sehingga manajemen akan berusaha untuk bekerja dengan

1.3 di

lebih baik dalam melaksanakan pengelolahan perusahaan.

atas dapat dilihat bahwa Kepemilikan
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya objek penelitian
hanya berfokus pada perusahaan sektor makanan dan minuman serta tahun sampel
penelitian terbaru yang diambil dari tahun 2016 sampai dengan 2019 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari
perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai 2019, dapat diketahui perkembangan

perusahaan sub sektor makanan dan minuman adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4
Data Tax Avoidance
Perusahan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang ada di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2016-2019

Kode Tax Avoidance
No Sa Tahun Laba Sebelum . Laba Tahun ETR
ham Pajak Beban Pajak Berjalan
2016 285.827.837.455 36.130.823.829 249.697.013.626 | 0,14
1 | cEkA 2017 143.195.939.366 35.775.052.527 107.420.886.839 | 0,25
2018 123.394.812.359 3.518.856.903 119.875.955.456 | 0,03
2019 123.394.812.359 3.558.767.229 281.573.482.466 | 0,02
2016 327.047.654 72.538.386 254.509.268 | 0,23
> | DLTA 2017 369.012.853 89.240.218 279.772.635 | 0,24
2018 441.284.118 103.118.133 338.165.985 | 0,24
2019 412.437.215 94.622.038 317.815.177 | 0,23
2016 4.989.254 1.357.953 3.631.301 | 0,28
3 ICBP 2017 5.206.561 1.663.388 3.543.173 | 0,32
2018 6.446.785 1.788.004 4.658.781 | 0,28
2019 7.436.972 2.076.943 5.360.029 | 0,28
2016 7.385.228 2.532.747 4.852.481 | 0,35
4 INDF 2017 7.658.554 2.513.491 5.145.063 | 0,33
2018 7.446.966 2.485.115 4.961.851 | 0,34
2019 8.749.397 2.846.668 5.902.729 | 0,33
2016 1.320.186 338.057 982.129 | 0,26
5 MLBI 2017 1.780.020 457.953 1.322.067 | 0,26
2018 1.671.912 447.105 1.224.807 | 0,27
2019 1.626.612 420.553 1.206.059 | 0,26
2016 | 1.845.683.269.238 | 457.007.141.573 | 1.388.676.127.665 | 0,25
6 | MYOR 2017 | 2.186.884.603.474 | 555.930.772.581 | 1.630.953.830.893 | 0,26
2018 | 2.381.942.198.855 | 621.507.918.551 | 1.760.434.280.304 | 0,26
2019 | 2.704.466.581.011 | 665.062.374.247 | 2.039.404.206.764 | 0,25
2016 10.119.561.066 | 26.542.617.256 -16.423.056.190 | 2,62
7 | psDN 2017 53.668.563.773 | 21.517.999.438 32.150.564.335 | 0,40
2018 21.761.581.605 | 24.837.844.983 -3.076.263.378 | 1,14
2019 4.341.114.728 | 30.103.688.612 -25.762.573.884 | 6,94
2016 369.416.841.698 | 89.639.472.867 279.777.368.831 | 0,24
8 ROTI 2017 186.147.334.530 | 50.783.313.391 135.364.021.139 | 0,27
2018 186.936.324.955 | 59.764.888.552 127.171.436.403 | 0,32
2019 347.098.820.613 | 110.580.263.193 236.518.557.420 | 0,32
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2016 25.166.206.536 4.520.085.462 20.646.121.074 | 0,18
9 | SKLT 2017 27.370.565.356 4.399.850.008 22.970.715.348 | 0,16
2018 39.567.679.343 7.613.548.091 31.954.131.252 | 0,19
2019 56.782.206.578 | 11.838.578.678 44.943.627.900 | 0,21
2016 217.746.308.540 | 43.569.590.674 174.176.717.866 | 0,21
10 | sTTP 2017 288.545.819.603 | 72.521.739.769 216.024.079.834 | 0,25
2018 324.694.650.175 | 69.605.764.156 255.088.886.019 | 0,21
2019 607.043.293.422 | 124.452.770.582 | 482.590.522.840 | 0,21

Sumber : Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa beban pajak terlihat cukup besar dan

cenderung mengalami kenaiikan, dan laba tahun berjalannya cerndrung
mengalami penurunan sehingga mempengaruhi laba perusahaan. Sementara
manajemen pajak merupakan sarana memenuhi kewajiban perpajakan dengan
benar tetapi jumlah pajak yang harus dibayar dapat ditekan serendah mungkin
untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Salah satu strategi yang
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan penghindaran pajak ( tax
Avoidance). Penghindaran pajak juga dilakukan secara ilegal adalah tax evasion
atau dapat juga dianggap penggelapan pajak, melakukan penghindaran.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk membuat
suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan
Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) ) (Studi
Empiri Pada Perusahaan Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2016-2019)”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pe